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Lampiran 1  (Surat Pemohonan Judment  angket) 
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Lampiran 2 (Lembar Expert Judment) 
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Lampiran 5 (Item Pernyataan Variabel Memaafkan) 

No. Item Pernyataan STS TS CS S SS 

1 
Saya memahami bahwa semua manusia dapat berbuat 

salah 

     

2 
Saya menerima bahwa kesalahan yang pernah terjadi 

adalah hal yang wajar dalam sebuah hubungan 

     

3 
Saya tidak dapat memaklumi kesalahan yang pernah 

dilakukan oleh orang yang menyakiti saya 

     

4 
Pengalaman putus cinta memberi pelajaran berharga 

untuk menjadi pribadi yang lebih kuat. 

     

5 
Saya menerima bahwa pengalaman menyakitkan 

dapat membuat saya lebih dewasa dan bijak 

     

6 
Putus cinta hanyalah pengalaman buruk yang tidak 

membawa nilai positif apa pun. 

     

7 
tidak berlarut dalam kemarahan atau kebencian 

terhadap orang yang menyakiti 

     

8 
Saya mudah memaafkan terhadap orang yang 

menyakiti saya 

     

9 Saya belum bisa mengendalikan emosi ketika marah      

10 
Saya merasa lebih damai setelah memaafkan orang 

yang menyakiti saya 

     

11 
Memaafkan membuat saya merasa lebih 

tenang dan lega. 

     

12 
Saya sulit berdamai dengan orang yang menyakiti 

saya 

     

13 
Saya tidak perlu memutuskan komunikasi sepenuhnya 

dengan orang yang menyakiti saya 

     

14 
Saat bertemu dengan mantan pasangan, saya dapat 

bersikap biasa tanpa merasa perlu menghindar 

     

15 
Saya menghindari tempat atau acara di mana saya bisa 

bertemu dengan orang yang menyakiti saya 

     

16 
Saya tidak pernah berpikir untuk membalas dendam 

pada mantan pasangan saya 

     

17 
Saya selalu berpikir positif dan tidak memiliki niat 

buruk kepada mantan pasangan 

     

18 
Saya merasa puas jika dapat membuat mantan 

pasangan merasakan sakit yang pernah saya alami 
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Lampiran 6 (Item Pernyataan Variabel Kesehatan Mental) 

No.  Item Pernyataan STS TS CS S SS 

1 
Setelah putus cinta, pola makan saya tetap teratur 

seperti biasa 

     

2 
Saya tidak mengalami gangguan tidur setelah 

putus cinta 

     

3 
Saya sering tidak fokus melakukan aktivitas 

sehari-hari setelah putus cinta 

     

4 
Saya tetap semangat menjalani aktivitas sehari-

hari setelah putus cinta 

     

5 Saya tetap aktif bersosialisasi setelah putus cinta      

6 

Saya merasa putus asa dan lebih memilih 

menyendiri, menghindari teman setelah putus 

cinta 

     

7 
Saya mampu beradaptasi dengan perubahan situasi 

dalam hidup saya 

     

8 
Saya menganggap tantangan sebagai kesempatan 

untuk tumbuh dan belajar 

     

9 
Putus cinta membuat saya sulit menerima keadaan 

dengan pikiran positif 

     

10 Saya dapat menyelesaikan masalah secara dewasa      

11 
Putus cinta membuat saya belajar menyelesaikan 

konflik dengan komunikasi yang lebih baik 

     

12 
Putus cinta membuat saya sulit berpikir jernih 

dalam menyelesaikan konflik  

     

13 
Setelah putus cinta, saya tetap fokus pada tujuan 

hidup yang ingin dicapai 

     

14 
Putus cinta membuat saya lebih semangat 

mengejar mimpi dan cita‑cita  

     

15 
Putus cinta membuat saya ragu terhadap 

kemampuan yang dimiliki 

     

16 
Saya menjadikan putus cinta sebagai motivasi 

memperbaiki diri 

     

17 
Saya berusaha mengembangkan kualitas pribadi 

agar lebih baik dari sebelumnya 

     

18 Putus cinta membuat saya malas untuk belajar       

19 
Pengalaman putus cinta membuat saya lebih 

memahami perasaan orang lain  

     

20 

Saya dapat memberikan bantuan bagi orang lain 

yang sedang menghadapi kesulitan dalam 

hubungan 

     

21 
Putus cinta membuat saya sering mengabaikan 

seseorang yang membutuhkan bantuan 
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22 
Putus cinta membuat saya lebih menghargai diri 

sendiri dan orang lain dengan baik  

     

23 Saya tetap bersikap baik kepada orang lain       

24 
Putus cinta membuat saya sulit berpikir positif 

terhadap orang lain 

     

Lampiran 7 (Screenshoot G-Form) 
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Lampiran 8 (Screenshoot Sebar Kuesioner) 
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Lampiran 9 (Hasil Uji Validitas variabel memaafkan) 
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Lampiran 10 (Hasil Uji  Validitas variabel kesehatan mental) 
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Lampiran 11 (Hasil Uji Reliabilitas Dan Uji Deskriptif) 

 


